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STRATEGI IMPLEMENTASI PEMANFAATAN LIMBAH CAIR PABRIK KELAPA
SAWIT MENJADI ENERGI LISTRIK (Studi Kasus di Provinsi Lampung)

The Implementation Strategy of Using Palm Oil Mill Effluent into Electricity Energy
(Case Study in Lampung Province)

Abstrak

Pemerintah Indonesia metargetkan 60 % pabrik kelapa sawit Indonesia memiliki
fasilitas methane capture pada tahun 2020, sehingga diperlukan strategi vang tepat
untuk mempercepat implementasi pemanfaatan limbah cair pabrik kelapa sawit
(LCPKS) menjadi energi listrik. Tujuan penelitian ini adalah menentukan strategi vang
dapat ditempuh untuk implementasi penanganan LCPKS menjadi energi listrik.
Penelitian dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan
data primer dan sekunder. Strategi implementasi dianalisis menggunakan metode SWOT
dan AHP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang menjadi prioritas utama
calam implementasi pemanfaatan LCPKS menjadi energi listrik adalah (1) Pembuatan
regulasi yang mewajibkan semua PKS memanfaatkan energi listrik yang bersumber dari
biogas LCPKS, (2) Mendorong peningkatan infrastruktur yang menunjang bisnis
biomasa berbasis kelapa sawit, dan (3) Pembuatan petunjuk pelaksanaan yang
akomodatif tentang penjualan energi listrik berbasis biogas ke PT PLN (Persero).

Keywords: Strategi implementasi, LCPKS, Metana, Energi listrik.

Abstract

Indonesia government is targeting that 60% of palm oil mills should have methane
capture facilities in 2020, so that proper strategies are required to accelerate
implementations of using palm oil mill effluent (POME) into electricity energy. The
objective of this research was to formulate viable strategies for implementing palm oil
mill effluent handling into electricity energy. This research was conducted with
quantitative and qualitative approaches and this used primary and secondary data.
Implementation strategies were analyzed using SWOT and AHP. The research results
showed that strategies becoming main priorities in implementing using POME into
electric energy are (1) making regulations that require all palm oil mills to use electric
energy coming from POME biogas; (2) encouraging infrastructures that support
biomass business based on palm oil; and (3) making an accommodative conducting
guidance about selling electric energy based on biogas to PT. PLN (Persero).

Keywords: Implementation Strategy, POME, Methane, Electricity Energy
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah penting industri kelapa sawit Indonesia saat ini adalah
masalah penanganan limbah cair pabrik kelapa sawit (LCPKS). Selain dapat mencemari
sumber air dan menimbulkan bau tidak sedap, LCPKS juga dapat menghasilkan gas
metana. Gas metana merupakan gas rumah kaca (GRK) dengan global warming
potential (GWP) 20-30 kali lebih kuat dibandingkan dengan gas karbon dioksida
(Porteous, 1998). Menurut Yacob et al. (2006), setiap kolam anaerob LCPKS akan
menghasilkan emisi gas rumah kaca sebesar 1.043.1 kg;‘d.%gr 'Bahkan Pemerintah
Amerika Serikat melalui US Environmental Protection Agency (EPA4) mengeluarkan
Notice of Data Availibility (NODA) pada tanggal 27 Januari 2012 yang menyatakan
produk turunan kelapa sawit Indonesia tidak ramah lingkungan, salah satunya adalah
dalam penanganan limbah cair pabrik kelapa sawit hanya 5,5 % dari 608 unit pabrk
vang memiliki fasilitas penagkapan gas metana (US Environmental Protection Agency,
2012).

Di sisi lain, gas metana (biogas) hasil dari proses dekomposist anaerobik bahan
organik LCPKS tersebut memiliki kandungan energi yang dapat dimanfaatkan sebagat
sumber energi terbarukan (Sulaiman et al,, 2011). Khemkhao ef al. (2012) menyatakan
bahwa LCPKS yang memiliki organic loading rates (OLR) antara 2,2 dan 9.5 g COD
perliter perhari dapat menghasilkan biogas 13,2 liter/hari. Menurut Tan er al. (2012),
PKS dengan kapasitas produksi 60 ton TBS/jam atau 360.000 ton TBS/tahun akan
menghasilkan CH; sebanyak 2.657 ton/tahun atau biogas 6.726.318 m’/tahun atau setara
dengan energi yang dihasilkan 37.039 MWh/tahun. Menurut Mahendra (2013),
pengolahan LCPKS dengan menggunakan teknologi methane capture dapat
menghasilkan keuntungan ganda, yaitu keuntungaan dari aspek lingkungan dan dari
aspek finansial.

‘ Suharto (2013) menyatakan bahwa Pemerintah Indonesia melalui ISPO
(Indonesian Sustainable Palm Oil) mentargetkan 60 % pabrik kelapa sawit Indonesia
* harus memiliki fasilitas methane capture pada tahun 2020. Bahkan pemerintah telah
mengeluarkan PERMEN ESDM No 4 tahun 2012 yang mewajibkan PT PLN (Persero)
wajib membeli energi listrik berbasis biogas LCPKS' seharga Rp.975,-/kwh (Hutapea,
2012). Lebih lanjut Mahendra (2013) menyatakan bahwa pembuatan fasilitas methane

capture sangat tergantung pada komitmen pemilik perusahaan, sehingga diperlukan



strategi yang tepat untuk mempercepat implementasi pemanfaatan LCPKS menjadi
energi listrik. Tujuan penelitian ini adalah menentukan strategi yang dapat ditempuh
untuk implementasi penanganan LCPKS menjadi energi listrik pada masa yang akan

datang.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan
menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi
lapangan, pengukuran di laboratorium, wawancara langsung dengan responden (para
pakar, praktisi, akademisi, birokrat), dan curah pendapat (brainstorming). Data sekunder
diperoleh dari kajian pustaka, jurnal ilmiah, laporan-laporan teknis dari institusi terkait,
dan lembaga penelitian. Data sekunder lainnya adalah dari BPS kabupaten/kota, BPS
Provinsi Lampung, Masyarakat Kelapa Sawit Indonesia (MAKSI), Dewan Minyak
Sawit Indonesia (DMSI), Gabungan Pengusaha Perkebunan Indonesia (GAPKI), Bisnis
Indonesia, Majalah, dan BPS pusat. Tahapan pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada
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Identifikasi dan Karakterisasi Permasalahan Penanganan LCPKS
Identifikasi penanganan LCPKS dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan

profil unit pengolahan LCPKS di Provinsi Lampung. Pada tahap tersebut dilaksanakan

survey dan diskusi mendalam dengan karyawan, mandor, manager, masyarakat sekitar

pabrik. Pada tahap ini juga dilakukan kajian melalui wawancara dengan pakar dan
pemerintah daerah, Kkhususnya Badan Pengendalian Lingkungan Hidup Daerzh
(BPLHD) kabupatan dan provinsi.

Survey dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang detil tentang unit
pengolahan LCPKS, seperii jumlah limbah persatuan waktu, karakteristik limbah, data
teknis unit pengolahan limbah, sumberdaya manusia yang menangani LCPKS, dan
sebagainya. Data yang terkumpul dikelompokkan, ditabulasi, dan dianalisis sesuai

dengan keperluan.

Analisis Internal, Eksternal, dan Analisis SWOT Pengolahan LCPKS

Tahap penelitian ini bertujuan untuk memunculkan faktor-faktor internal
(kekuatan & kelemahan) dan faktor-faktor eksternal (peluang & ancaman) dalam
penanganan LCPKS menjadi energi listrik  Analisis faktor internal dan eksternal
dilakukan menggunakan metode brainstorming dengan pakar dan stakeholder serta
pengkajian dari penelitian-penelitian yang sudah ada. Hasil analisis selanjutnya
dikelompokkan menjadi empat kelompok faktor, vaitu kelompok faktor kekuatan,
kelompok faktor kelemahan, kelompok faktor peluang, dan kelompok faktor ancaman.

————— ¥

Dari sejumlzh kelompok faktor terseba; kemudian dilakukan analisis dengan
menggunakan metode gn;,li;,i_s EF’}%%;&; EFE. Tahapan analisis IFE dan EFE berikutnya
adalah penentuan bobot setiap variabel dan penentuan peringkat (raring) (Dyson,
2004).

Analisis SWOT didasarkan pada asumsi bahwa suatu strategt yang efektf
memaksimalkan kekuatan dan peluang, serta meminimalkan kelemahan dan ancaman.
Analisis SWOT digunakan untuk memperoleh hubungan antara faktor eksternal dengan
faktor internal. Dengan analisis ini, kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness),
- yang merupakan faktor internal dapat diidentifikasi, begitu pula peluang (opportunity)
dan ancaman {threat), yang merupakan faktor eksternal (Yuan, 2013). Setelah dilakukan
analisis dengan matriks IFE dan EFE, dilanjutkan dengan analisis matriks SWOT.

é’_‘
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Analisi SWOT bertujuan memaksimalkan kekuatan (sfrength), memaksimaltkan peluang
(opportunities), meminimalkan kelemahan (weakmess), dan meminimalkan ancaman
(threats). Analisis SWOT menghasilkan empat kemungkinan alternatif strategi yaitu
startegi S-O, strategi W-O, dan strategi W-T. Hasil dari analisis SWOT dilanjutkan

dengan penentuan skala prioritas strategi dengan Metode AHP (Gorener et al., 2012).

Analisis Analytical Hierarchy Process (AHP)

Tahap-tahap analisis dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHF) adalah
sebagai berikut: identifikasi sistem, penyusunan hirarki, komparasi berpasangan, dan
penentuan tingkat kepentingan (Saaty er al., 2007). Penentuan tingkat kepentingan pada
setiap tingkat hirarki atau penilaian pendapat dilakukan dengan teknik komparasi
berpasangan (pairwise comparison). Teknik komparasi berpasangan yang digunakan
dalam AHP dilakukan dengan wawancara langsung pada responden. Responden bisa
seorang ahli atau bukan, tetapi terlibat dan mengenal baik permasalahan tersebui. Untuk
mengkuantitatifian data yang bersifat kualitatif tersebut digunakan nilai skala

komparasi 1-9 (Amiri, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi dan Karakterisasi Unit Pengolahan LCPKS

LCPKS di Provinsi Lampung memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan
baku biogas, karena memiliki nilai COD di atas 40.000 mg/I.. Menurut Poh dan Chong
(2009), besaran COD LCPIé{S) di Malaysia adalah sekitar 51.000 mg/L, sedangkan
menurut Mahajoeno (2008)YLCPKS di Sumatera Selatan besarnya 56,20 g/L.. Hasil
pengamatan secara fisik LCPKS yang baru keluar dari pabrik berwarma coklat susu dan
berbau khas, sedangkan LCPKS yang keluar dari kolam anaerobik berwama hitam dan
berbau kurang sedap. Menurut Mahajoeno (2008), nilai COD LCPKS menunjukkan
banyaknya kandungan bahan organik yang berasal dari tandan buah segar di dalam
limbah cair. Nilai COD LCPKS sangat tergantung pada kualitas TBS dan proses
ekstraksi.

Salah satu karakteristik PKS di Provinsi Lampung adalah sumber bahan baku
(TBS) yang sangat terbatas. Hampir semua PKS di Provinsi Lampung mengandalkan

bahan Laku dari masyarakat. Jumlah bahan baku dari masyarakat berkisar antara 40-



95%. Hasil diskusi dan pengamatan di lapangan menunjukkan adanya animo yang
sangat besar dari investor lokal untuk mendirikan pabrik kelapa sawit vang tidak
diimbangi dengan ketersediaan bahan baku (TBS) yang mencukupi. Ketersediaan lahan
untuk pengembangan perkebunan skala besar (> 5.000 Ha) di Provinsi Lampung sudah
sangat sulit, sehingga PKS mengandalkan bahan baku dari masyarakat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya sumber daya manusia yang
menangani LCPKS merupakan tenaga kerja pada bagian produksi. Tenaga kerja vang
menangani LCPKS dari PKS berkapasitas 60 ton TBS/jam berjumlah antara dua sampai
lima orang dengan pendidikan SLTA atau sederajat. Di samping pendidikan formal,
umumnya tenaga kerja vang berkerfja pada unit penanganan LCPKS juga mendapat
pendidikan tambahan berupa training baik internal maupun eksternal perusahaan. -

Selama ini peralatan yang digunakan untuk menangani LCPKS masih sangat
sederhana, yakni berupa saluran limbah yang terbuat dari beton, pipa-pipa paralon, dan
pompa. Kolam-kolam yang digunakan biasanya terbuat dari tanah atau yang lebih maju
terbuat dari beton/tembok. Pengaliran limbah cair dari kolam satu ke kolam yang lain
dilakukan dengan bantuan pompa atau berdasarkan gaya gravitasi atau perbedaan
ketinggian.

Saat ini semua PKS di Provinsi Lampung telah memiliki unit pengolahan
LCPKS seperti disyaratkan oleh pemerintah. Luas unit pengolahan LCPKS bervariasi
tergantung dan kapasitas PKS. Total luas unit pengolahan LCPKS berkisar antara 2.5-
6,0 Ha. Pemerintah daerah melalui Badan Pengendalian Lingkungan Hidup Daerah
(BPLHD) Provinsi Lampung mensyaratkan semua pabrik harus memiliki unit
penanganan limbah cair yang memadai sebelum pabrik beroperasi. Profil unit
penanganan LCPKS di Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa semua PKS di Provinsi Lampung
melakukan penanganan limbah cair dengan menggunakan siﬁtem kolam (ponding
system). Ponding system merupakan proses penanganan limbah cair pengolahan hasil
pertanian yang paling umum. Hal ini disebabkan selain biayanva vang murah, juga
mampu menurunkan beban cemaran yang signifikan (Hasanudin, 2013). Secara umum
PKS melakukan proses penanganan limbah cair yang hampir sama, yaitu penurunan
suhu limbah cair dilanjutkan proses anaerobik dan proses aerobik. LCPKS kemudian
dialirkan ke kolam indikator. Beberapa pabrik memiliki kolam fakultatif, yang



merupakan transisi dari kolam anasrobtk dan kolam aerobik. Proses anaerobik terjadi
selain karena kedalaman kolam (lebih dari lima meter), juga karena terjadinya lapisan
sisa minyak yang menutup permukaan kolam. Salah satu kelemahan penanganan limbah
cair dengan sistem kolam adalah waktu yang diperlukan cukup lama, sehingga
memerlukan kolam yang luas. :

Perbedaan antara pabrik satu dengan pabrik yang lain terletak pada pemanfaatan
lir;lbah akhir. LCPKS yang telah diproses ada yang dimanfaatkan sebagai pupuk cair
(land application), tetapi ada yang tidak dimanfaatkan sama sekali atau langsung
dibuang ke perairan umum. Salah satu PKS (PTPN VII Unit Usaha Bekr) telah
memanfaatkan LCPKS untuk menyiram pada proses pembuatan kompos yang berasal
dari tandan kosong. Di samping itu, PTPN VII Unit Usaha Bekri sediflg melakukan
penelitian pemanfaatan LCPKS sebagai media budidaya Spirulina dan Chlorella.



Tabel |. Profil Proses Penanganan LCPKS di Provinsi Lampung

Kode

Kolam Pendinginan Kolam Anacrobik Kolam Fakultatif Kolam Aerobik Kolam Indikator Kolam
NC Nama Kapasitas Retensi  Kapasitas  Retensi Kapasitas Retensi Kapasitas Retensi Kapasitas  Retenst Cadangan
Perusahaan (5 (Hari) (m?) (Hari) (m) (Hari) (m?) (Hari) (m®)  (Hari) (m%)

I PLA 2.250 3-4 32.000 67 450 1 17.000 21 - - 1.000
2 PT.B 956 3 16.400 33 2,600 5 3.936 14 1.280 4 1.000
S -7 ol 750 3-4 18.000 50 - 60 B - 4.800 10-16 750 5-10 2.500
4 BED 1.350 3i-4 21.600 50 - 60 - - 9.600 10-1€ 750 5-10 3.500
5 PLE 1.080 3-4 22.500 50 - 60 - - 9.000 12-16 1.200 4-6 2.500
& PIE 1.040 3-4 30.000 50-60 - - 12.000 12-16 1.260 4-6 2.500
7 PLIG 960 3-4 18.750 50 -60 - - 7.200 12-16 900 4-06 2.500
8 PT.H 1.125 3-4 15.000 50 - 60 - - 4.800 12-16 750 5-10 2.500
o < 960 3-4 18.000 50 - 60 - - 4.050 12-16 1.350 5-10 2.500
10 PT.J 1.080 3-4 6.000 50 - 60 - - 3.000 12-16 1.200 5-10 2.500
Il PR 300 3-5 10.800 50 -65 2.600 4 - 6.000 14 1.280 5-10 1.000
Iz PEL 900 3-5 15.000 55 2.600 5 8.100 14 200 4-7 1.000
13 PT.M 1.008 3-5 21.000 55-70 - - 8.000 10-15 - - 2.000




Analisis Faktor Internal

9

Matriks hasil analisis} Internal Factor EMEHMFEE pengolahan LCPKS

menjadi energi listrik dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan penilatan responden

terhadap faktor kunci internal diperoleh total skor IFE adalah 2,514. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa posisi strategt industri kelapa sawit di Provinsi Lampung berada

_pada posist rata-rata dalam memanfaatkan kekuatan yang dimilikinya untuk

menghadapi kelemahan internal.
Tabel 2. Matriks IFE Penanganan LCPKS menjadi Energi Listrik di Provinsi
Lampung
: Total
No Faktor Penentu Bobot Rating
: Skor
Faktor Kukuatan
PKS di Lampung telah memiliki unit pengolahan ’ -
A LCPKS dengan kapasitas yang cukup Gae 387 0330
B Konutmfl:n pimpinan PKS untuk rpeng?kutl peraturan 0,106 400 0425
tentang lingkungan hidup cukup tinggi
C Semua PKS telah memiliki SDM yang khusus dalam 0102 350 0356
menangani LCPKS
LCPKS di Lampung memiliki potensi sebagai sumber o
D cnergi (COD > 40.000 mg/L) o
Semua PKS di Lampung memiliki lokasi yang tidak
B terlalu jauh dengan gardu jaringan PLN BRr Bl 0508
Faktor Kelemahan
F  Komitmen pimpinan perusahaan terhadap 0113 117 0132
pemanfaatan LCPKS menjadi energi masih rendah ; ; G 7
G Biaya p‘engadaan te}cnologz pep,gol.ahan LCPKS 0,095 150 0,142
menjadi biogas masth sangat tinggi
H Belum semua pimpinan PKS di Lampung memahami 0.111 117 0.130
Permen ESDM No 4 Tahun 2012 & d y
I  Belum ada contoh industri PKS yang menjual energi
berbasis biogas ke PT PLN (Persero) B e T
J Utilitas PKS di Lampung masih rendah (kurang dari 0,089 183 0,164
60%)
Jumlah 1 2514
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Alat perumusan strategi menggunakan Matriks IFE dapat digunakan untuk
meringkas dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan suatu industri, termasuk
industri kelapa sawit. Matriks IFE juga dapat memberikan dasar untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi hubungan diantara bidang-bidang fingsional
tersebut, schingga pemahaman vang baik mengenai faktor-faktor strategi internal
. vang dimasukkan lebih penting dibandingkan angkanya sendiri (Dyson, 2004).

Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa komitmen pimpinan PKS untuk mengikuti
peraturan tentang lingkungan hidup merupakan kekuatan utama dengan jumlah skor
0,425. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Provinsi Lampung terdapat 13 unit
PKS yang tersebar di lima kabupaten. Semua PKS telah mengikuti semua peraturan
berkaitan dengan lingkungan hidup yang diwajibkan baik oleh pemerintah pusat
maupun pemernntah daerah. Salah satu bukti bahwa PKS taat untuk mengikuti
peraturan pemerntaah adalah semua PKS telah memiliki unit pengolahan limbah cair
dan SDM yang khusus dalam menangani LCPKS.

Hal imi menjadi modal dasar yang positif jika pemerintah mentargetkan 60 %
PKS memiliki fasilitas methane capture pada tahun 2022. Menurut Mahendra
(2013), penyebab para pemilik PKS tidak membangun fasilitas methane capture
adalah komitmen pemilik PKS yang rendah, tidak ada peraturan yang mewajibkan,
dan biaya investasi yang mahal. Selain itu, insentif yang ditawarkan pemerintah
kurang menarik dan persyaratannya terlalu sulit dipenuhi (Soerawidjaja, 2012).

Berdasarkan hasil analisis Matriks IFE, diketahui bahwa kelemahan utama
adalah belum semua pimpinan PKS di Provinsi Lampung memahami Permen ESDM
No 4 Tahun 2012. Permen tersebut berisi tentang mandatori dari pemerintah bahwa
PT PLN (Persero) harus membeli energi listrik dari masyarakat yang berbahan baku
biogas dengan harga Rp.975,/kwh. Hal ini disebabkan oleh rendahnya komitmen
pimpinan perusahaan terhadap pemanfaatan LCPKS menjadi energi listrik dan biaya
pengadaan teknologi pengolahan LCPKS menjadi biogas masih sangat tinggi
(Soerawidjaja, 2012).

Analisis Faktor Eksternal
Matriks hasil analisis EFE penanganan LCPKS menjadi energi listrik dapat
dilihat pada Tabel 3. Pada tabel 3 tersebut dapat dilihat bahwa komitmen pemerintah
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vang sangat tinggi untuk membeli energi berbasis limbah merupakan peluang vang
sangat besar untuk dimanfaatkan oleh Kalangan industri kelapa sawit di Provinsi
Lampung. Hal ini didukung oleh mulai terbukanya peluang pasar terhadap biomasa
berbasis kelapa sawit seperti cangkang dari biji kelapa sawit dan kebutuhan energi
dunia dan dalam negeri belum tercukupi dan cenderung terus meningkat. Dalam
rangka mendorong pengembangan tenaga listrik dari pembaﬁgkit yang menggunakan
energi terbarukan termasuk biogas dan menata kembali pengaturan pembelian
kelebthan tenaga listrik (excess power) dari masyarakat, maka pemerintah
mengeluarkan Permen ESDM No 4 Tahun 2012. Permen tersebut menugaskan PT
PLN (Persero) membeli kelebihan tenaga listrik (excess power) dari masyarakat vang
menggunakan energi terbarukan dengan harga tertentu (Hutapea, 2012).

Industri kelapa sawit di Provinsi Lampung memiliki peluang sekaligus
ancaman dalam implementasi penanganan LCPKS menjadi energi listrik. Matriks
EFE dapat memberi penjelasan mengenai peluang dan ancaman yang dihadapi
industri kelapa sawit dalam penanganan LCPKS menjadi energi listrik. Berdasarkan
hasil analisis matriks EFE, diperoleh jumlah skor rata-rata untuk faktor kunci
eksternal adalah sebesar 2.651 artinya kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan
peluang yang ada dan mengatasi ancaman-ancaman yang dihadapi oleh perusahaan
berada pada kondisi menengah.

Faktor-faktor yang menjadi ancaman utama adalah belum adanya regulasi
vang mewajibkan PKS melakukan penangkapan gas metan dari LCPKS dan pada
tahap implementasi penjualan energi ke PLN (Persero) masih menemui banyak
kendala (Soerawidjaja, 2012). Beberapa kendala penjualan energi listrik vang
diproduksi oleh masyarakat ke PT Pertamina (Persero) antara lain tuntuan
Kontinyuitas dan biaya penyambungan dari pembangkit ke gardu induk PLN (Adhi,
2012).



Tabel 3. Matriks EFE Penanganan LCPKS menjadi Energi Listrik di Provinsi

Lampung
No Faktor Penentu Bobot Rating Tois)
Skor
Faktor Peluang
A Kebutuhan energi dunia dan dalam negeri belum o 5 -
i | ; 17 S
tercukup: dan cenderung terus meningkat e o L
B Kolmtmep pemerintah u_ntul-;‘ membeli energi 0.111 3.33 0370
berbasis limbah sangat tinggi
e Kom_ltmen dunia dan Indonesia untuk menurunkan 0.098 267 0.261
emisi GRK
D Mulai ?erbukanya p:_eluang pasar terhadap biomasa 0,101 3,25 0.329
berbasis kelapa sawit
E Kar_npanyq pemanfaatan energl vang bersumber 0.095 2.67 0,252
dari energi terbarukan semakin kuat
Faktor Ancaman
F  Subsidi pemer?ntah terha_dap energi yang 0,093 2.33 0,217
bersumber dari fosil masih tinggi
G I\eberlan_;utan_program CDM diragukan dan harga 0,089 2,58 0,230
perdagangan karbon sangat rendah
H Blay‘a p'ezr}bmglmal} unit pengolahan LCPKS 0.107 2,50 0.267
menjadi biogas masih mahal
[ Belum ada regulasi yang mewajibkan PKS
melakukan penangkapan gas metan dari LCPKS Mt ke Q22
J Pada tahap 1m_p1ement351‘penju.alan_ energl ke PLN 0,099 2.17 0,214
(Persero) masih menemui banyak kendala.
Jumlah 1

2,651

Berdasarkan dari perhitungan mairiks ITE dan EFE diperoleh jumlah skor

rata-rata sebesar 2,514 dan 2,651. Penggabungan antara nilai IFE dan EFE pada

matriks IE akan menunjukkan posisi implemertasi pemanfaatan LCPKS menjadi

energl listrik berada pada sel ke lima (V) seperti vang terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Matriks IE (Internal-Eksternal)

Berdasarkan gambar matriks IE tersebut dapat diketahui bahwa pemanfaatan
LCPKS menjadi energi listrik di Provinsi Lampung berada pada sel lima (V).
sehingga strategi terbaik yang sebaiknya dilakukan adalah menjaga dan
mempertahankan (hold and maintain) posisi vang selama ini sudah diraih.
Kebijakan yang umum dari strategi ini adalah dengan melakukan penetrasi pasar dan
mengembangkan produk baru. Artinya pemilik dan manajemen PKS harus
mempertahankan posisinya dengan terus mengembangkan produknya, termasuk
biogas dan biomasa yang lain.

Bentuk strategi vang dihasilkan pada matriks IE hanya menghasilkan strategi
alternatif secara umum tanpa adanya implementasi yang lebih teknis pada
perusahaan. Oleh karena itu, matriks IE dilengkapi juga oleh matriks SWOT yang
berupa langkah-langkah kongkrit untuk dilakukan oleh perusahaan.

Analisis Strength, Weakness, Opportunities, dan Threats (SWOT)

Setelah melakukan analisis terhadap faktor internal dan eksternal, selanjutnva
dapat diformulasikan alternatif strategi dengan menggunakan Matriks SWOT, vang
merupakan kombinasi dan strategi kombinasi SO (strengths-Opportunities), ST
(Strenghts-Threats), WO (Weaknesses-Opportunities) dan WT (Weaknesses-Threats)
(Dyson, 2004). Perumusan strategi yang dibangun dengan menggunakan Matriks
SWOT dapat dilihat pada Gambar 3.
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Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Heakness)
1. Komitmen PKS mengikuli | 1. Belum semua pimpinan
peraturan vang berlaku PKS memahami PERMEN
cukup tinggi ESDM No 4/ 2012
2.8emua PKS telah memiliki | 2. Komitmen PKS dalam
SDM yang khusus " memanfaatkan LCPKS
IFAS | menangani LCPKS menjadi energl rendah
3.LCPKS berpotensi sebagai | 3. Pengadaan teknologi biogas
sumber energi listrik dari LCPK S masth mahal
4. Semua PKS telah memiliki | 4. Belum ada contoh PKS
unit pengolahan LCPKS yvang menjual energi listok
EFAS biogas ke PT PLN
5.Lokasi PKS tidak terlalu 3. Utilitas PKS terpakai masih
jauh dengan gardu PLW rendah ( < 350%)°
Peluang (Opportunities) Strategi SO Strategi WO
|. Komitmen pemerintah membeli | SO-1: Pembuatan regulast WO-1: Sosialisasi PERMEN
energi berbasis limbah sangat vang mewajibkan semua ESDM No 4/ 2012
tinggi PKS memanfaatkan kepada para pengambil
2. Mulai terbukanya peluang pasar energi listnk yang keputusan di PKS
terhadap biomasa kelapa sawit bersumber dari biogas ~ [WO-2: Pembuatan contoh
LCPKS (POME) pemanfaatan LCPKS
3. Kebutuhan energi belum SO-2: Mendorong peningkatan menjadi biogas dan
mencukupi dan cendermng terus infrastruktur vang energi listriknyva dibeli
meningkat menunjang bisnis PT PLN (Persero)
4. Komitmen Indonesia untuk biomasa berbasis kelapa
menurunkan emisi GRK sawit
5. Kampanye pemanfaatan energi
terbarukan semakin kuat
Ancaman (Threaths) Strategi ST Strategt WT
1. Belum ada regulasi penangkapan | Pembuatan petunjuk Pengembangan teknologi
gas metana dari LCPKS pelaksanaan yang akomodatif | biogas berbasis LCPKS vang
2. Implementasi penjualan energi ke | fentang penjualan energi murah untuk digunakan
PLN masih banyak kendala. listrik berbasis hogas ke PT kepentingan sendini
3. Subsidi pemerintah terhadap PLN (Persero)
energi fosil masih tinggi
4. Keberlanjutan CDM diragukan
dan harganya cerus melemah
5. Biaya pembangunan Biogas dari
LCPKS masih mahal
Keterangan :

IFAS : Internal Strategic Factors Analysis Summary
EFAS : External Strategic Factors Analysis Summery

Gambar 3. Matriks SWOT Implementasi Pemanfaatan LCPKS menjadi Energi
Listrik di Provinsi Lampung
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Dan analisis Matriks SWOT diperoleh enam jenisrang

dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Strategi Strengths-Opportunity (SO); Strategi SO adalah strategi menggunakan
Kekuatan yang dimiliki untuk memanfaatkan peluang yang ada. Berdasarkan
dari kekuatan dan peluang vang diperoleh, maka strategi yang sebaiknya
dilakukan adalah (a) pembuatan regulasi yang mewajibkan semua PKS
memanfaatkan energi listrik yang bersumber dari biogas LCPKS (POME) dan
(b) Mendorong peningkatan infrastruktur yang menunjang bisnis biomasa
berbasis kelapa sawit

2) Strategi Weakness-Opportunity (WOQO); Strategi WO adalah strategi yang
memunimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang. Strategi WO yang
dapat digunakan yaitu (a) sosialisasi PERMEN ESDM No 4/ 2012 kepada para
pengambil keputusan/pimpinan PKS dan (b) Pembuatan contoh pemanfaatan
LCPKS menjadi biogas dan energi listriknya dibeli PT PLN (Persero).

3) Strategi Strengths-Threats (ST). Strategi ST vaitu strategi memanfaatkan
kekuatan untuk menghindari ancaman. Strategi ST pertama yang dapat
dilakukan adalah pembuatan petunjuk pelaksanaan vang akomodatif tentang
penjualan energi listrik berbasis biogas ke PT PLN (Persero).

4) Strategi Weakness-Threats (WT), Strategi WT merupakan strategi untuk
mengurangi kelemahan dan menghindari ancaman. Strategl vang bisa diambil
vaitu pengembangan teknologi biogas berbasis LCPKS yang murah untuk

digunakan kepentingan sendiri

Analisis Analytical Hierarchy Process (AHP)

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa terdapat enam(alternatif/strategi
A Yea~—

vang perlu jﬂa:k.“qﬁggh untuk _lrp_plsmeﬁfégl pemanfaatan LCPKS menjadi energi listrik
di Provinsi Lampung. Penentuan skala proritas strategi dilakukan dengan
menggunakan metode Analvtical Hierarchy Process (AHP). Beberapa keuntungan
metode AHP antara lain dapat diterapkan untuk memecahkan problema-problema
yang terukur maupun yang memerlukan suatu judgment (Saaty, 2000 dan Wang et
al, 2011). Struktur hirarki strategi implementasi pemanfaatan LCPKS menjadi
energi listrik dapat dilthat pada Gambar 4.

r il
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IMPLEMENTASI
PEMANFAATAN LCPKS
MENJADI ENERGI
LISTRIK
Pemerintah Indonesia Pengusaha PKS Masyarakat Internasional

Kebutuhan Energi Komitmen Komitmen Dunia Peluang Pasar Kampanye Energi

Dunia Terus Pemerintah Untuk terhadap Emisi Biomasa Kelapa Terbarukan Semakin
Meningkat Membeli Energi GRK Sawit Kuat
| _ _ _ _ |
Regulast Kewajiban Peningkatan Sosialisasi PERMEN Pembuatan Contoh Pembuatan Juklak Pengembangan

PKS LCPKS >> Infrastrukiur Biomasa ESDM No 4 thn 2012 Industri Biogas vang Akomodatif Teknologi Biogas
Biogas Kelapa Sawit womwwm%s, Penjualan Listrik ke Berbasis LCPKS

: PTPLN yang Murah

Gambar 4. Struktur Hirarki Implementasi Pemanfaatan LCPKS menjadi Energi Listrik
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a. Regulasi Kewajiban PKS LCPKS >> Biogas : pembuatan regulasi vang
mewajibkan semua PKS memanfaatkan energi listrik yang bersumber dari

biogas LCPKS.

b. Peningkatan Infrastruktur Biomasa Kelapa Sawit : Mendorong peningkatan

infrastruktur yang menunjang bisnis biomasa berbasis kelapa sawit.

¢. Sosialisast PERMEN ESDM 4 thn 2012 : Sosialisasi PERMEN ESDM No 4/

2012 kepada para pengambil keputusan/ pimpinan PKS

" d. Pembuatan Contoh Industri Biogas LCPKS dibeli PT PLN : Pembuatan contoh
pemanfaatan LCPKS menjadi biogas dan energi listriknya dibeli PT PLN

(Persero).

e. Pembuatan Juklak yang Akomodatif Penjualan Listrik ke PT PLN : pembuatan
petunjuk pelaksanaan yang akomodatif tentang penjualan energi listrik berbasis

biogas ke PT PLN (Persero).

f. Pengembangan Teknologi Biogas Berbasis LCPKS : pengembangan teknologi

biogas berbasis LCPKS yang murah untuk digunakan kepentingan sendiri.

Aktor yang berperan penting dalam penentuan strategi implementasi

pemanfaatan LCPKS menjadi energi listrik adalah Pemerintah Indonesia, Pengusaha

PKS, dan Masyarakat Internasional (Tabel 4). Hasil analisis menunjukkan bahwa

dari ketiga aktor tersebut pengusaha PKS menempati prioritas pertama dengan bobot

51,46 %. Keberhasilan implementasi pemanfaatan LCPKS menjadi energi listrik

sangat tergantung pada komitmen pengusaha PKS (Mahendra, 2013). Hal ini karena

pengusaha PKS sebagai subjek sekaligus sebagai objek dalam pelaksanaan.

Pemenntah Indonesia sebagai aktor juga memiliki peran vang penting yzitu sebagai

regulator. Peraturan yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia dapat memaksa

pengusaha PKS untuk mebangun fasilitas merhane capture. Sedangkan Masyarakat

Internasioal yang mencakup LSM penggiat lingkungan dan konsumen. perannya

paling kecil, hal ini karena peran yang dimiliki tidak mengikat secara langsung.

Tabel 4. Aktor dalam Strategi Implementasi Pemanfaatan LCPKS menjadi Energi

Listrik
Aktor Bobot (%) Prioritas
Pengusaha Pabrik Kelapa Sawit 5146 I
Pemerintah Indonesia 40,12 II

Masyvarakat Internasional 8.42 IiI
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Analisis  faktor-fakior vang berpengaruh dalam penentuan sirategi
implementasi pemanfaatan LCPKS menjadi energi listrik didasarkan pada analisis
SWOT. Tabel 5 menunjukkan bahwa faktor vang paling berpengaruh adalah
komitmen pemerintah untuk membeli energi berbasis limbah sangat tinggi. Menurut
Hutapea (2012), komitmen pemerintah dituangkan dalam berbagai bentuk regulasi,
antara lain - (1) Undang-Undang No. 30 Tahun 2007 tentang Energi; (2) Peraturan
Presiden No. 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional: (3) Instruksi
Presiden No. 1 Tahun 2006 tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Bahan bakar
Nabati (Biofuel) sebagai Bahan Bakar Lain; (4) Penyesuaian harga terhadap harga
pembelian tenaga listrik oleh PT PLN (Persero) dari pembangkit tenaga listrik yang
menggunakan energi terbarukan skala kecil dan menengah atau kelebihan tenaga

listrik.

Tabel 5. Faktor penentu dalam Strategi Implementasi Pemanfaatan LCPKS menjadi
Energi Listrik

: Babot
Faktor Penentu Prioritas
(7o)
A Komitmen pemerintah untuk membeli energi 2433 I
berbasis limbah sangat tinggi e
B Mulai terbukanya peluang pasar terhadap biomasa
; s 21,64 11
berbasis kelapa sawit
C Kebutuhan energi dunia dan dalam negeri belum _
o s 20,29 111
tercukupi dan cenderung terus meningkat
D Komitmen dunia dan Indongsia untuk menurunkan y
- 17,13 IV
emist GRK
E Kampanye pemanfaatan energi vang bersumber 16.60 v

dari energi terbarukan semakin kuat

Hasil analisis AHP menunjukkan bahwa strategi yang menjadi prioritas
pertama adalah pembuatan regulasi yang mewajibkan semua PKS memanfaatkan
energt listrik yang bersumber dari biogas LCPKS. Mahendra (2013) menyatakan
bahwa pemanfaatan LCPKS menjadi energi listrik akan berdampak pﬁsitif terhadap
industri kelapa sawit nasional. Dampak positif yang dapat diperoleh adalah (1)

pengurangan emisi gas rumah Kaca dari gas metan, (2) penghematan energi,
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walaupun industri kelapa sawit saat ini merupakan industri surplus energi. (3)
penghilangan dampak negatif lainnya seperti bau tidak sedap, dan (4) memunculkan
peluang bisnis baru, yaitu produksi dan distribusi biogas. Rekapitulasi hasil

penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Penentuan Skala Prioritas Strategi Implementast
Pemanfaatan LCPKS menjadi Energi Listrik

Strategl Implementasi Pemanfaatan LCPKS menjadi Energi Bobot

Listrik Gabungan i
Pembuatan regulasi yang mewajibkan semua PKS 0.2782 I
memanfaatkan energi listrik yang bersumber dari biogas LCPKS

Mendorong peningkatan infrastruktur yang menunjang bisnis 0,2006 I
biomasa berbasis kelapa sawit

Pembuatan petunjuk pelaksanaan yang akomodaiif tentang 0,1624 11
penjualan energi listrik berbasis biogas ke PT PLN (Persero).

Pembuatan contoh pemanfaatan LCPKS menjadi biogas dan 0,1328 v
energi listriknya dibeli PT PLN (Persero).

Pengembangan teknologi biogas berbasis LCPKS yang murzh 0.1148 \Y
untuk digunakan kepentingan sendiri

Sosialisasi PERMEN ESDM No 4/ 2012 kepada para pengambil 0,1115 A% !
keputusan/ pimpinan PKS

Suharto (2013) menyatakan bahwa Pemerintah Indonesia melalui ISPO
(Indonesian Sustainable Palm Oil) mentargetkan semua pabrik kelapa sawit
Indonesia harus memiliki fasilitas methane caprure pada tahun 2020. Lebih lanjut
Mahendra (2013) menyatakan bahwa pembuatan fasilitas merhane caprure sangat
tergantung pada komitmen pemilik perusahaan, sehingga pembuatan regulasi yang
mengikat sangat diperlukan untuk mempercepat target pemerintah.

Tabel 4 juga menunjukkan bahwa prioritas strategi kedua adalah mendorong
peningkatan infrastruktur yang menunjang bisnis biomasa berbasis kelapa sawit.
Kelapa sawit sebagai sumber energi belum tergali secara maksimum. Potensi sumber
energi dari kelapa sawit antara lain cangkang, sabut buah, dan batang kelapa sawit.

Karakteristik energi yang berasal dari biogas LCPKS memiliki potensi untuk



digunakan PKS itu sendiri, sedangkan biomasa vang lain memiliki potensi untuk
dijual. Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur yang menunjang bisnis biomasa
berbasis kelapa sawit penting untuk ditingkatkan.

Pembuatan petunjuk pelaksanaan yang akomodatif tentang penjualan energi
listrik berbasis biogas ke PT PLN (Persero) menempati prioritas ketiga Strategi
tersebut berkaitan dengan kenyataan di lapangan bahwa sarhpai saat ini belum ada

‘PKS vang memproduksi biogas dan kelebihan energinyva di jual ke PT PLN
(Persero). Walaupun sudah ada PERMEN ESDM No 4 tahun 2012 yang menyatakan
bahwa PT PLN (Persero) wajib membeli energi listrik berbasis biogas LCPK seharga
Rp.975,-/kwh tetapi kenyataan di lapangan masih manyak masalah (Kementerian
ESDM, 2012). Mahendra (2013) menyatakan bahwa selama ini energi listrik vang
dihasilkan dari pabrik biogas PTPN V Unit Tandun masih digunakan untuk
Kepentingan sendiri, belum dijual ke PT PLN (Persero).

Adhi (2012) menyatakan bahwa beberapa kendala penjualan kelebihan energi
listrik dari biogas limbah pertanian antara lain (1) capiral cost vang tinggi untuk
mesin pembangkit dengan performa tinggi, (2) kontinyuitas dan kuantitas pasokan
energi yang tidak stabil, (3) pembiayaan pembangunan infrastruktur dari pembangkit
ke gardu induk PLN belum jelas siapa yang bertanggungjawab.

Dari Tabel 5 juga dapat dilihat bahwa strategi pengembangan teknologi
biogas berbasis LCPKS yang murah untuk digunakan kepentingan sendiri menempati
prioritas kelima. Hal ini mungkin terjadi karena pemilik perusahaan lebih senang
membeli teknologi yang sudah ada dari pada mengembangkan teknologi sendiri.
Hasanudin (2013) menyvatakan bahwa sebagian besar teknologi biogas dari limbah

hasil pertanian berasal dari luar negeri.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Strategi yang menjadi prioritas utama untuk implementasi pemanfaatan
LCPKS menjadi energi listrik adalah (1) Pembuatan regulasi vang mewajibkan
semua PKS memanfaatkan energi listrik yang bersumber dari biogas LCPKS

(POME), (2) Mendorong peningkatan infrastruktur yang menunjang bisnis biomasa
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berbasis kelapa sawit, dan (3) Pembuatan petunjuk pelaksanaan yang akomodatif

tentang penjualan energi listrik berbasis biogas ke PT PLN (Persero).

Saran

Diperlukan regulasi pemerintah tentang (1) pengaturan pembangunan pabrik
kelapa sawit terutama PKS yang tidak memiliki kebun kelapa sawit sendirt dan (2)
batas maksimum emisi gas rumah kaca yang berasal dari unit pengolahan LCPKS.
Diperlukan petunjuk pelaksanan yang lebih detil tentang PERMEN ESDM No 4
tahun 2012. Sosialisasi yang lebih luas tentang insentif-insentif yang diberikan
pemerintah kepada badan usaha atau perseorangan yang melakukan proses
pengolahan limbah menjadi energi listrik perlu dilakukan secara menyeluruh dan

Kontinyu.
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STRATEGI IMPLEMENTASI PEMANFAATAN LIMBAH CAIR PABRIK KELAPA
SAWIT MENJADI ENERGI LISTRIK (Studi Kasus di Provinsi Lampung)

The Implementation Strategy of Using Palm Oil Mill Effluent into Electricity Energy
(Case Study in Lampung Province)

Abstrak

Pemerintah Indonesia metargetkan 60 % pabrk kelapa sawit Indonesia memiliki
fasilitas methane capture pada tahun 2020, sehingga diperlukan strategi vang tepat
untuk mempercepat implementasi pemanfaatan limbah cair pabrik kelapa sawit
(LCPKS) menjadi energi listrik. Tujuan penelitian ini adaiah menentukan strategi vang
dapat ditempuh untuk implementasi penanganan LCPKS menjadi energi listrik.
Penelitian dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan
data primer dan sekunder. Strategi implementasi dianalisis menggunakan metode SWOT
dan 4HP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang menjadi prioritas utama
dalam implementasi pemanfaatan LCPKS menjadi energi listrik adalah (1) Pembuatan
regulasi yang mewajibkan semua PKS memanfaatkan energi listrik yang bersumber dari
biogas LCPKS, (2) Mendorong peningkaian infrastrukiur yang menunjang bisnis
biomasa berbasis kelapa sawit, dan (3) Pembuatan petunjuk pelaksanaan yang
akomodatif tentang penjualan energi listrik berbasis biogas ke PT PLN (Persero).

Keywords: Strategi implementasi, LCPKS, Metana, Energi listrik.

Abstract

that 60% of palm oil mills should have methane
capture facilities in 2020y proper strategies are required to accelerate
implementations of using pahr mill effluent (POME) into electricity energy. The
objective of this research was to formulate viable strategies for implementing palm oil
mill effluent handling into electricity energy. This research was conducted with
quantitative and qualitative approaches and this used primary and secondary data.
Implementation strategies were analyzed using SWOT and AHP. The research results
showed that strategies becoming main priorities in implementing using POME into
electric energy are (1) making regulations that require all palm oil mills to use electric
energy coming from POME biogas; (2) encouraging infrastructures that support
biomass business based on palm oil; and (3) making an accommodative conducting
guidance about selling electric energy based on biogas to PT. PLN (Persero).

Indonesia government is targeting

Keywords: Implementation Strategy, POME, Methane, Electricity Energy
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Salah satu masalah penting industri kelapa sayit/Indonesia’ sdat i1 ad
masalah penanganan limbah cair pabrik kelapa sawit_ elain dapat mencemari ava WM
sumber air dan menimbulkan bau tidak sedap, LCPKS juga dapat menghasilkan gas %W\ '
metana. (Gas metana merupakan gas rumah k (GRK) dengan global warming
porential (GWP) 20-30 kali lebih kuat dibandingkan dengan gas karbon dicksrda
(Porteous, 1998). Menurut Yacob et al. (2006), setiap kolam anaerob @m;n
menghasilkan emisi gas rumah kaca sebesar 1.043.1 kg/day. Bahkan Pemerintah
Amerika Serikat melalui US Environmental Protection Agency (EPA) mengeluarkan
Notice of Data Availibility (NODA) pada tanggal 27 Januari 2012 yang menyatakan
produk turunan kelapa sawit Indonesia tidak ramah lingkungan, salah satunya adalah
dalam penanganan limbah cair pabrik kelapa sawit hanya 5,5 % dari 608 unit pabrik
yvang memiliki fasilitas penagkapan gas metana (US Environmental Protection Agency,

2012). '

Di jlgl“lﬁn’ gas metana (biogas) hasil dari proses dekomposisi anaerobik bahan
organik{ LCPKS
sumber energi terbarukan (Sulaiman ef al., 2011). Khemkhao ef al. (2012) menyatakan

ersebut memiliki kandungan energi yang dapat dimanfaatkan sebagai

bahwa S@ yang memiliki organic loading rates (OLR) antara 2,2 dan 9.5 g COD

pex}ljer perhari dapat menghasilkan biogas 13,2 liter/hari. Menurut Tan e al. (2012), f
PKS dengan kapasitas produksi 60 ton TBS/jam atau 360.000 ton TBS/tahun akan
menghasilkan CH; sebanyak 2.657 ton/tahun atau biogas 6.726.318 m’/tahun atau setara

dengan energi letig dihasilkan 37.039 MWh/tahun. Menurut Mahendra (2013),
pengolahan \SP}S dengan menggunakan teknologi methane capture dapat
menghasilkan keuntungan ganda, yaitu keunturngaan dari aspek lingkungan dan dari

aspek finansial.

Suharto (2013) menyatakan bahwa Pemerintah Indonesia melalui ISPO
(Indonesian Sustainable Palm Oil) mentargetkan 60 % pabrik kelapa sawit Indonesia
harus memiliki fasilitas merhane capture pada tahun 2020. Bahkan pemenntah telah
mengeluarkan PERMEN ESDM No 4 tahun 2012.yang mewajibkan PT PLN (Persero)
wajib membeli energi listrik berbasis biogas (LCPKS seharga Rp.975.-/kwh (Hutapea,
2012). Lebih lanjut Mahendra (2013) menyatakan bahwa pembuatan fasilitas methane
capture sangat tergantung pada komitmen pemilik perusahaan, sehingga diperlukan



e
strategi yang tepat untuk mempercepat implementasi pemanfaatan| LCPKS menjadi
.
energi listrik. Tujuan penelitian ini adalah menentukan strategi yang dapat ditempuh
untuk implementasi penanganan (CPKS menjadi energi listrik pada masa vang akan
i

datang, e

METODE PENELITIAN

Penclitian dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan
menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi
lapangan, pengukuran di laboratorium, wawancara langsung dengan responden (para
pakar, praktisi, akademisi, birokrat), dan curah pendapat (brainstorming). Data sekunder
diperoleh dari kajian pustaka, jumal ilmiah, laporan-laporan teknis dari institusi terkait,
dan lembaga penelitian. Data sekunder lainnya adalah dari BPS kabupaten/kota, BPS
Provinsi Lampung, Masyarakat Kelapa Sawit Indonesia (MAKSI), Dewan Minyak
Sawit Indonesia (DMSI), Gabungan Pengusaha Perkebunan Indonesia (GAPKI), Bisnis
Indonesia, Majalah, dan BPS pusat. Tahapan pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada

Gambar 1.
Faktor Internal Faktor Eksternal
Coansis 7 >
Kekuatan | | Kelemahan || Peluang Ancaman

! v v v

Alternatif Strategi

Strategi Implementasi

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan penelitian



Identifikasi dan Karakterisasi Ei?n;alahan Penanganan LCPKS

Identifikasi pe CPKS”dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan

profil unit pengolahan di Provinsi Lampung. Pada tahap tersebut dilaksanakan

survey dan diskusi mendalam dengan karyawan, mandor, manager, masyarakat sekitar
pabrk. Pada tahap ini juga dilakukan kajian melalul wawancara dengan pakar dan
pemerintah daerah, khususnya Badan Pengendalian Lingkungan Hidup Daerah

(BPLHD) kabupatan dan provinsi.

Survey cukan untuk mendapatkan data dan informasi yang detil tentang unit

pengolahan (LCP seperti jumlah limbah persatuan waktu, karaktenistik limbah, data
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teknis unit pefigolahan limbah, sumberdaya manusia yang menanga i , dan
sebagainya, Data yang terkumpul dikelompokkan, ditabulasi, dan dianalisis- sesuai

dengan keperluan.

Analisis Internal, Eksternal, dan Analisis SWOT Pengolahan LCP

Tahap penelitian ini bertujuan untuk memunculkan r-faktor internal
(kekuatan & kelemahan) dan Faktor-faktor eksternal (p2luang & ancaman) dalam
penmganan\l_,_(,‘?@menjadi energi listik.  Analisis faktor intemmal dan eksternal
dilakukan menggunakan metode brainstorming dengan pakar dan stakeholder serta
pengkajian dari penelitian-penelitian yang sudah ada. Hasil analisis selanjutnya
dikelompokkan menjadi empat kelompok faktor, vaitu kelompok faktor kekuatan,
kelompok faktor kelemahan, kelompok faktor peluang, dan kelompok faktor ancaman.
Dari sejumlah kelompok faktor tersebut kemudian dilakukan analisis dengan
mengeunakan metode analisis IFE dan EFE. Tahapan analisis IFE dan EFE berikutnya
adalah penentuan bobot setiap variabel dan penentuan peringkat (rating) (Dyson,
2004).

Analisis SWOT didasarkan pada asumsi bahwa suatu strategi yang efektif
memaksimalkan kekuatan dan peluang, serta meminimalkan kelemahan dan ancaman.
Analisis SWOT digunakan untuk memperoleh hubungan antara faktor eksternal dengan
faktor internal. Dengan analisis ini, kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness),
yang merupakan faktor internal dapat diidentifikasi, begitu pula peluang (opportunity)
dan ancaman (threat), yang merupakan faktor eksternal (Yuan, 2013). Setelah dilakukan
analisis dengan matriks IFE dan EFE, dilanjutkan dengan analisis matriks SWOT.



Analisi SWOT bertujuan memaksimalkan kekuatan (strength), memaksimalkan peluang
(opportunities), meminimalkan kelemahan (weakness), dan meminimalkan ancaman
(threats). Analisis SWOT menghasilkan empat kemungkinan alternatif strategi yaitu
startegi S-O, strategi W-O, dan strategi W-T. Hasil dari analisis SWOT dilanjutkan
dengan penentuan skala prioritas strategi dengan Metode AHP (Gorener ef al., 2012).

Analisis Analytical Hierarchy Process (AHP)

Tahap-tahap analisis dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHF) adalah
sebagai berikut: identifikasi sistem, penyusunan hirarki, komparasi berpasangan, dan
penentuan tingkat kepentingan (Saaty et al., 2007). Penentuan tingkat kepentingan pada
sefiap tingkat hirarki atau penilaian pendapat dilakukan dengan teknik komparasi
berpasangan (pairwise comparison). Teknik komparasi berpasangan yang digunakan
dalam AHP dilakukan dengan wawancara langsung pada responden. Responden bisa
seorang ahli atau bukan, tetapi terlibat dan mengenal baik permasalahan tersebut. Untuk
mengkuantitatifkan data yang bersifat kualitatif tersebut digunakan nilai skala

komparasi 1-9 (Amiri, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN 3
Identifikasi dan Karakterisasi Unit Pengolahan LCPF

baku biogas, karena me@}lﬁﬁlai COD di atas 40.000 mg/L. Menurut Poh dan Chong

(2009), besaran COD (LCPKS di Malaysia adalah sekitar 51.000 mg/L./sedangkan =

menurut Mahajoeno (2008),LCPKSY di Sumatera Selatan besamya
pengamatan secara fisik éf (S yang baru keluar dari pabrik berwarna oklat€usu dan
berbau khas, sedangkan @?:\}yang keluar dari kolam anaerobik berwarna hitam dan
berbau kurang sedap. Menuriit Mahajoeno (2008). nilai COD @%S’énenunjukkan
banyaknya kandungan bahan c_)rg_anik yang berasal dari tandan uz;h segar di dalam
limbah cair. Nilai COD L’EEKS:}sangat tergantung pada kualitas TBS dan proses
ekstraksi. K_’/

Salah satu karakteristik: PKS di Provinst Lampung adalah sumber bahan baku
(TBS) yang sangat terbatas. Hampir semua PKS di Provinsi Lampung mengandalkan

bahan baku dari masyarakat. Jumlah bahan baku dari masyarakat berkisar antara 40-



95%. Hasil diskusi dan pengamatan di lapangan menunjukkan adanya animo yang
sangat besar dari investor lokal untuk mendirikan pabrik kelapa sawit yang tidak
diimbangi dengan ketersediaan bahan baku (TBS) yang mencukupi. Ketersediaan lahan
untuk pengembangan perkebunan skala besar (> 5.000 Ha) di Provinsi Lampung sudah
sangat sulit, sehingga PKS mengandalkan bahan baku dari masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya sumber daya manusia yang
me;langani CPKS) merupakan tenaga kerja pada bagian produksi. Tenaga kerja vang
menangani CCPKS dari PKS berkapasitas 60 ton TBS/jam berjumlah antara dua sampai
lima orang dengan pendidikan SLTA atau sederajat. Di samping pendidikan formal,
umumnya tenaga kerja vang berkerja pada unit penanganan @ Jjuga mendapat
pendidikan tambahan berupa training baik internal maupun eksternal perusahaan. -

Selama ini peralatan yang digunakan untuk menangani KS masih sangat
sederhana, vakni berupa saluran limbah yang terbuat dari beton, pipa-pipa paralon, dan
pompa. Kolam-kolam yang digunakan biasanya terbuat dari tanah atau yang lebih maju
terbuat dari beton/tembok. Pengaliran limbah cair dari kolam satu ke kolam yang lain
dilakukan dengan bantuan pompa atau berdasarkan gaya gravitasi atau perbedaan
ketinggian.

Saat ini semua PKS di Provinsi Lampung telah memiliki umit pengolahan

CPKS Jseperti disyaratkan oleh pemerintah. Luas unit pengolahan I/CPKS bervariasi
tergantung dari kapasitas PKS. Total luas unit pengolahan {LCPKY berkisar antara 2,5-
6,0 Ha. Pemerintah daerah melalui Badan Pengendalian Lingkungan Hidup Daerah
(BPLHD) Provinsi Lampung mensyaratkan semua pabrik harus memiliki unit

penanganan limbah cair yang memadai sebelum pabrik beroperasi. Profil unit

penanganary LCPKS di Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.
Dari fabel tersebut dapat dilihat bahwa semua PKS di Provinsi Lampung

melakukan penanganan limbah cair dengan menggunakan sintem kolam (ponding
system). Ponding system merupakan proses penanganan limbah cair pengolahan hasil
pertanian yang paling umum Hal ini disebabkan selain biayanya yang murah, juga
mampu menurunkan beban cemaran yang signifikan (Hasanudin, 2013). Secara umum
PKS melakukan proses penanganan limbah cair yang hampir sama, yaitu penurunan
suhu limbah cair dilanjutkan proses anaerobik dan proses aerobik. LCPKS kemudian

dialirkan ke kolam indikator. Beberapa pabrik memiliki kolam fakultaiif, yang



merupakan transisi dari kolam anaerobik dan kolam aerobik. Proses an erolﬂ:;i’k terjad:
selain karena kedalaman kolam (lebih dan lima meter), juga karena ter, va hapisan

cair dengan sistem kolam adalah wa ng diperlukan cukup lama, sehingga

sisa minyak yang menutup permukaan kol. m. Salah satu kelemahan penanganan limbah
memerlukan kolam yang luas.

Perbedaan_antara pabrik satu dengan pabrik yang lain terletak pada pemanfaatan
limbah akhir. yang telah diproses)ada ;mig,&f}:@f&@i;m/s’ebagai pupuk cair

(land applicatiorr), tetapl ada yang tidak dimanfaatkan sama sekali atau langsung
dibuang ke perairan umum Sal WPKS (PTPN VII Unit Usaha Bekri) telah

memanfaatkan CPKS pada proses pembuatan Lompos yang berasal
dari tandan kosong. Di s?ugmﬂ itu, PTPN VII Unit Usaha Bekri sedngé/melakukan
penelitian pemanfaatan w sebagat media budidaya Spirulina dan Chlorella.

9,

-



Tabel |. Profil Proses Penanganan LCPKS di Provinsi Lampung

Kode

Kolam Pendinginan

T

Kolam Anaerobik

i | Kolam Fakultatif \,. Kolam Aerobik Kolam Indikator Kolam
NO Nama Kapasitas Retensi’ \Kapasitas  Retensi _ Kapasitas Wﬁﬁi Kapasitas Retensi = Kapasitas  Retensi| Cadangan
Perusahaan (m) (Hari) (m®) (Hari) ‘ (m*) (Harti) “ (m?) (Hari) (m’) (Hari) (m%)
i PT.A 2.250 3-4 32.000 67 f 450 1 17.000 21 - - 1.000
2 PLB 956 3 16,400 55 2.600 5 F 3.936 14 1.280 4 1.000
3 PT.O 750 3-4 18.000 50 - 60 - - ﬁ 4,800 10-16 750 5-10 2.500
4 PI.D 1.350 -4 21.600 50-60 - - 9.600 10-16 r 750 5-10 _ 3.500
5 PLE 1080  3-4 | 22.500 50 - 60 - - 9.000  12-16 , 1.200 4-6 ‘ 2.500
6 PLF 1.040 3-4 : 30.000 50 - 60 - - 12.000 12-16 H 1.260 4-6 | 2.500
7 PG 960 i-4 . 18.750 50 - G0 E - 7.200 12-16 _ 200 4-6 2.500
8 PL.H 1.125 -4 | 15.000 30 - 60 - - 4,800 12-16 / 750 5-10 2.500
9 PT.I 960 3i-4 18.000 50 - 60 - - 4.050 12-16 | 1350 5-10 2.500
10 'FEI.J 1.080 3-4 6.000 50 -60 B - 3.000 12-16 / 1.200 5-10 | 2.500
11 PT.K 800 3-5 10,800 50 - 65 2.600 4-8 | 6.000 14 . 1,280 5-10 _ 1.000
12 PT.L 900 3-5 15.000 55 2.600 5 __ 8.100 14 M ano $7 1.000
13 PT.M 1.008 3-5 | 21.000 55-70 - - _ 8.000 10-15 “ _ 2.000

9 .

o



Analisis Faktor Internal

Matriks hasil analisis fnternal Factor Evaluasi (IFE) pengolah

9

menjadi energi listrik dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan penilaian responden
terhadap faktor kunci intemal diperoleh total skor IFE adalah 2,514. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa posisi strategi industri kelapa sawit di Provinsi Lampung berada

pada posisi rata-rata dalam memanfaatkan kekuatan yang dimilikinva untuk

menghadapi kelemahan internal.

Tabel 2. Matriks IFE Penanganan LCPKS menjadi Energi Listrik di Provinsi

Lampung
No Faktor Penentu Bobot Rating Totl
: Sker
Faktor Kukuatan
P 1(Lampung telah memiliki unit pengolahan 2 -~
o CPKS)dengan kapasitas yang cukup Lo a6k O
p [omitmen pimpinan PKS untuk :peng_lkun peraturan 0,106 400 0425
tentang lingkungan hidup cukup tinggi
C Semua PKS t miliki SDM yang khusus dalam 0,102 350 0356
menangani L,CPKS
LCPKS di Lampung memiliki potensi sebagai sumber ;
B energl (COD > 40.000 mg/L) Ghee S 4008
Semua PKS di Lampung memuliki lokasi yang tidak -
terlalu jauh dengan gardu jaringan PLN GET 54 9308
Faktor Kelemahan
F  Komitmen pimpman perusahaan terhadap
pemanfaatah LCPKS menjadi energi masih rendah R A Ale
G Blaxa p_engadaan tel'cnologl pepgolghan CPKS 0,095 150 0,142
menjadi biogas masih sangat tinggi
H Belum semua pimpinan PKS di Lampung memahami
Permen ESDM No 4 Tahun 2012 Gl L Sl
I  Belum ada contoh industri PKS yang menjual energi
berbasis biogas ke PT PLN (Persero) i Wi
J Uthlltas PKS di Lampung mgs;h rendah (kurang dari 0,089 1.83 0.164
60%)
Jumlah 1 2,514
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Alat perumusan strategi menggunakan Matriks IFE dapat digunakan untuk
meringkas dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan suatu industd, termasuk
industri kelapa sawit. Matriks IFE juga dapat memberikan dasar untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi hubungan diantara bidang-bidang fungsional
tersebut, sehingga pemahaman yang baik mengenai falﬂo;-faldor strategi internal

_yang dimasukkan lebih penting dibandingkan angkanya sendiri (Dyson, 2004).

Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa komitmen pimpinan PKS untuk mengikuti
peraturan tentang lingkungan hidup merupakan kekuatan utama dengan jumlah skor
0,425. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Provinsi Lampung terdapat 13 unit
PKS yang tersebar di lima kabupaten. Semua PKS telah mengikuti semua peraturan
berkaitan dengan lingkungan hidup vang diwajibkan baik oleh pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah Salah satu bukti bahwa PKS taat untuk mengikuti
peraturan pemerintaah adalah semua PKS telah memiliki unit pengolahan limbah cair
dan SDM yang khusus dalam menangani LCPKS.

Hal ini menjadi modal dasar yang positif jika pemerintah mentargetkan 60 %
PKS memiliki fasilitas methane capture pada tahur 2022. Menurut Mahendra
(2013), penyebab para pemilik PKS tidak membangun fasilitas merhane capture
adalah komitmen pemilik PKS yang rendah, tidak ada peraturan yang mewajibkan,
dan biaya investasi yang mahal. Selain itu, insentif yang ditawarkan pemerintah
kurang menarik dan persyaratannya terlalu sulit dipenuhi (Soerawidjaja, 2012).

Berdasarkan hasil analisis Matriks IFE, diketahui bahwa kelemahan utama
adalah belum semua pimpinan PKS di Provinsi Lampung memahami Permen ESDM
No 4 Tahun 2012. Permen tersebut berisi tentang mandatori dari pemerintah bahwa
PT PLN (Persero) harus membeli energi listrik dari masyarakat yang berbahan baku

biogas dengan harga Rp 975 -/kwh. Hal ini di e\babkan oleh rendahnya komitmen

pimpinan perusahaan terhadap pemanfaatan(LCPKS thenjadi energi listrik dan biaya
pengadaan teknologi pengolahan (LCPKS /menjadi biogas masih sangat tinggi

(Soerawidjaja, 2012).

Analisis Faktor Eksternal
Matniks hasil analisis EFE penanganan(LCPK$ menjadi energi listrik dapat
dilihat pada Tabel 3. Pada tabel 3 tersebut dapat dilihat bahwa komitmen pemerintah
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vang sangat tinggi untuk membeli energi berbasis limbah merupakan peluang yang
sangat besar untuk dimanfaatkan oleh kalangan industri kelapa sawit di Provinsi
Lampung Hal ini didukung oleh mulai terbukanya peluang pasar terhadap biomasa
berbasis kelapa sawit seperti cangkang dari biji kelapa sawit dan kebutuhan energi
dunia dan dalam negeri belum tercukupi dan cenderung terus meningkat. Dalam
rangka mendorong pengembangan tenaga listrik dari pembangkit yang menggunakan
energi terbarukan termasuk biogas dan menata kembali pengaturan pembelian
kelebihan tenaga listrik (excess power) dari masyarakat, maka pemerintah
mengeluarkan Permen ESDM No 4 Tahun 2012. Permen tersebut menugaskan PT
PLN (Persero) membeli kelebihan tenaga listrik (excess power) dari masyarakat yang

menggunakan energi terbarukan dengan harga tertentu (Hutapea, 2012).

Industri kelapa sawit di Provinsi Lampung memiliki peluang sekaligus
ancaman dalam implementasi penangmenjadi energi listmk Matriks
EFE dapat memberi penjelasan mengenai peluang dan ancaman yang dihadapi
industri kelapa sawit dalam penanganan CPK! menjadi energ listrik. Berdasarkan
hasil analisis matriks EFE, diperoleh jumlah skor rata-rata untuk faktor kunci
eksternal adalah sebesar 2,651 artinya kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan
peluang yang ada dan mengatasi ancaman-ancaman yang dihadapi oleh perusahaan
berada pada kondisi menengah.

Faktor-faktor yang menjadi ancaman utama adalah belum adanva regulasi
yang mewajibkan PKS melakukan penangkapan gas metan dari LCPKS dan pada
tahap implementasi penjualan energi ke PLN (Persero) masih menemui banyak
kendala (Soerawidjaja. 2012). Beberapa kendala penjualan energi listrik vang
diproduksi oleh masvarakat ke PT Pertamina (Persero) antara lain tuntuan
Kontinyuitas dan biaya penyambungan dari pembangkit ke gardu induk PLN (Adhi,
2012).



Tabel 3. Matriks EFE Penanganan LCPKS menjadi Energi Listrik di Provinsi
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Lampung
No Faktor Penentu Bobot Rating Aol
Skeor
" Faktor Peluang
A Kebumhz_m energi duma dan dalam_negen belum 0,097 3,17 0,309
tercukup1 dan cenderung terus meningkat
B Komtmep pemerintah u_ntukl membeli energi 0,111 333 0.370
berbasis limbah sangat tinggi
C Kom}tmen dunia dan Indonesia untuk menurunkan 0,098 267 0.261
emist GRK
D Mulai 'lcerbukanya peluang pasar terhadap biomasa 0.101 3,25 0.329
berbasis kelapa sawit
E K.a_t_npanyg pemanfaatan energl yang bersumber 0,095 2.67 0.252
dari energi terbarukan semakin kuat
Faktor Ancaman
F  Subsidi pemer%ntah terha_dap energi yang 0.093 233 0217
bersumber dari fosil masih tinggi
G Keberlanjutan program CDM diragukan dan harga 0,089 2.58 0,230
perdagangan karbon sangat rendah <
H Bxa}*_a p_en?bangunag unit pengolahaf LCPKS 0,107 2.50 0267
menjadi biogas masih mahal
I  Belum ada regulasi yang mewajibkan PKS ~
melakukan penangkapan gas metan dari KCPKS %1 L8 0202
J  Pada tahap Im_plementam‘penju.al‘an_ energi ke PLN 0,009 217 0214
(Persero) masih menemui banvak kendala. 7
Jumlah 1 2651

Berdasarkan dari perhitungan watriks IFE dan EFE diperoleh jumlah skor

rata-rata sebesar 2,514 dan 2,651. Penggabungan antara nilai IFE dan EFE pada

matriks IE akan menunjukkan posisi implementasi pemanfaatan LCPKS menjadi

energl listrik berada pada sel ke lima (V) seperti yang terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Matriks IE (Intermal-Eksternal)

Berdasarkan gambar matriks IE tersebut dapat diketahui bahwa pemanfaatan
LCPKS menjadi energi listrik di Provinsi Lampung berada pada sel lima (V),
sehingga strategr terbaik yang sebaiknya dilakukan adalah menjaga dan
mempertahankan (hold and maintain) posisi vang selama i1m sudah diraih,
Kebijakan yang umum dari strategi ini adalah dengan melakukan penetrasi pasar dan
mengembangkan produk baru. Artinva pemilik dan manajemen PKS harus
mempertahankan posisinya dengan terus mengembangkan produknya, termasuk
biogas dan biomasa yang lain.

Bentuk strategl yang dihasilkan pada matriks IE hanya menghasilkan strategi
alternatif secara umum tanpa adanya implementasi vang lebih teknis pada
perusahaan. Oleh karena itu, matriks IE dilengkapi juga oleh matriks SWOT yang
berupa langkah-langkah kongkrit untuk dilakukan oleh perusahaan.

Analisis Strength, Weakness, Opportunities, dan Threats (SWOT)

Setelah melakukan analisis terhadap faktor internal dan ekst;emal, selanjutnya
dapat diformulasikan alternatif strategi dengan menggunakan Matriks SWOT, vang
merupakan kombinasi dari strategi kombinasi SO (strengths-Opporiunities), ST
(Strenghts-Threats), WO (Weaknesses-Opportunities) dan WT (Weaknesses-fhrears)
(Dyson, 2004). Perumusan strategi yang dibangun dengan menggunakan Matriks

SWOT dapat dilihat pada Gambar 3.
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IFAS

EFAS

Kekuatan (Strengths)

1. Komitmen PK.S mengikuti
peraturan yang berlaku
cukup tinggi

2. Semua PKS telah memiliki
SDM yang k 3

sumber energi listrik

4. Semua PKS telah memiliki
unit pengolahan @

5. Lokasi PKS tidak terlalu
jauh dengan gardu PLN

Kelemahan (Heakness)

1. Belum semua pimpinan
PKS memahami PERMEN
ESDM No 4/ 2012

2. Komitmen PKS
memantaathkarn\LCP.
menjadi energi rendah

3. Pengagdaanfeknologi biogas
darilLCPK8 masih mahal

4. Belumada contoh PKS
yvang menjual energi listrik
biogas ke PT PLN

5. Utilitas PKS terpakai masih
rendah ( < 50%)°

1. Belum ada regulasi-penangkapan
gas metana d
2. Implementasi penjualan enerei ke
PLN masih banyak kendala.
. Subsidi pemerintah terhadap
energi fosil masih tinggi
4. Keberlanjutan CDM diragukan
dan hﬂrgan}-'ﬂ_ims melemah

o

pelaksanaan yang akomodatif
tentang penjualan energi
listrik berbasis biogas ke PT
PLN (Persero)

5. Biayq bangunan Biogas dari
CPKS masih mahal

Peluang (Opportunities) Strategi SO Strategi WO
1. Komitmen pemerintah membeli | SO-1: Pembuatan regulasi WO-1: Sosialisasi PERMEN
energi berbasis limbah sangat yang mewajibkan semna ESDM No 4/ 2012
tinggi PKS memanfaatkan kepada para pengambil
2. Mulai terbukanya peluang pasar energi listrik yang keputusan di PKS
terhadap biomasa kelapa sawit bersumber dari biogas ~ [WO-2: Pembuatan contob
LEPRS(POME) pemanfaatan
3. Kebutuhan energi belum SO-2: Mendorong peningkatan menjadi biogas dan
mencukupi dan cenderung terus infrastruktur vang energi listriknya dibeli
meningkat menunjang bisnis PT PLN (Persero)
4. Komitmen Indonesia untuk biomasa berbasis kelapa
menurunkan emist GRK sawit
3. Kampanye pemanfaatan energi
terbarukan semakin kuat
Ancaman (Threaths) Strateci ST Strategi WT
Pembuatan petunjuk

Pengembangan t 1
biogas berbasis LCPKS/vang
murah untuk digmmkan

kepenlingan sendin

Ker\ciaﬂgé[n ]

IFAS : Interal Strategic Factors Analysis S?

EFAS : External Strategic Factors Analysis §

Gambar 3. Matriks SWOT Implementasi Pemanfaat

Listrik di Provinsi Lampung

LCPKS menjadi Energi

e



Dani analisis Matriks SWOT diperoleh enam jenis alternative strategi vang
dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Strategi Strengths-Opportunity (SO); Strategi SO adalah strategi menggunakan
kekuatan yang dimiliki untuk memanfaatkan peluang yang ada. Berdasarkan
dari kekuatan dan peluang yang diperoleh, maka strategi yang sebaiknya
dilakukan adalah (a) pembuatan regulasi yang rnéwajibkan semua PKS
memanfaatkan energi listrik yang bersumber dari biogas L%S’ (POME) dan
(b) Mendorong peningkatan infrastruktur yang menunjang bisnis biomasa
berbasis kelapa sawit

2) Strategi Weakness-Opportunity (WO); Strategi WO adalah strategi yang
meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang Strategi WO yvang
dapat digunakan yaitu (a) sosialisasi PERMEN ESDM No 4/ 2012 kepada para
p 11 keputusan/pimpinan PKS dan (b) Pembuatan contoh pemanfaatan

CPK$¥menjadi biogas dan energi listiiknya dibeli PT PLN (Persero).

3) ategl Strengths-Threats (ST); Strategi ST vyaitu strategi memanfaatkan
kekuatan untuk menghindari ancaman. Strategi ST pertama yang dapat
dilakukan adalah pembuatan petunjuk pelaksanaan yang akomodatif tentang
penjualan energi listrik berbasis biogas ke PT PLN (Persero).

4) Strategi Weakness-Threats (WT); Strategi WT merupakan strategi untuk

mengurangi kelemahan dan menghindari ancaman. Strategi vang bisa diambil

yaltu pengembangan teknologi biogas berbasis

digunakan kepentingan sendiri

Analisis Analytical Hierarchy Process (AHP)

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa terdgpat enam alternatif strategi
yang perlu dilakukan untuk implementasi pemanfaata enjadi energi listrik
di Provinsi Lampung. Penentuan skala prioritas “Sfrategi dilakukan dengan
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Beberapa keuntungan
metode AHP antara lain dapat diterapkan untuk memecahkan problema-problema
yang terukur maupun yang memerlukan suatu judgment (Saaty, 2000 dan Wang et
al., 2011). Strukiur hirarki strategi implementasi pemanfaatan I{CPKS |menjadi

energi listrik dapat dilihat pada Gambar 4.
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IMPLEMENTAS
PEMANFAATAN J(CPK
MENJADI ENER
LISTRIK
Pemerintah Indonesia Pengusaha PKS b Masyarakat Internasional
Kebutuhan Energi Komitmen Komitmen Dunia Peluang Pasar Kampanye Energi
Dunia Terus Pemerintah Untuk terhadap Emisi Biomasa Kelapa Terbarukan Semakin
Meningkat Membeli Energi GRK Sawit . Kuat
_ | _ | _ |
Regulasi Kewajiban Peninglkatan Sosialisasi PERMEN Pembuatan Conloh Pembuatan Juklak Pengembangan
PKS H®vv Infrastruktur Biomasa ESDM No 4 thn 2012 Industri Biogas yang Akomodatif Teknologi Biogas
Bitgas Kelapa Sawit OW.H. Eakw&_ Penjualan Listrik ke Berbasis(LCPKS
dak

PTPLN yang Murah

Gambar 4. Struktur Hirarki Implementasi Pemanfaatan [LCPKS pfenjadi Energi Listrik



Keterangan : 5
a. Regulasi Kewajiban PKY LCPKS >> Biogas : pembuatan regulasi vang

lii:l semua PKS mantaatkan energi listrik vang bersumber dari

atafl Infrastrukiur Biomasa Kelapa Sawit - Mendorong peningkatan
infrastruktur yang menunjang bisnis biomasa berbasis kelapa sawit.
C. Sosialisasi PERMEN ESDM 4 thn 2012 - Sostalisasi PERMEN ESDM No 4/

2012 kepada para pengambil keputusant impinan PKS

d. Pembuatan Con %dustﬁ Biogas@ dibeli PT PLN : Pembuatan contoh
pemanfaatan /I.CPKS" menjadi biogas dan energi listriknya dibeli PT PLN
{(Persero). -

€. Pembuatan Juklak yang Akomodatif Penjualan Listrik ke PT PLN : pembuatan
petunjuk pelaksanaan yang akomodatif tentang penjualan energi listrik berbasis

biogas ke PT PLN (Persero). -
£ Pf:ngembanggn : I Biogas Berbasi : pengefmbangan ngno]ogi
biogas berbasrs(LCPKIS.-_-ang murah untuk digimakan kepentingan sendiri.

Aktor yang berperan penting dalam penentuan strategi implementasi
pemanfaatan LCPKS menjadi energi listrik adalah Pemerintah Indonesia. Pengusaha
PKS, dan Masyarakat Internasional (Tabel 4). Hasil analisis menunjukkan bahwa
dari ketiga aktor tersebut pengusaha PKS menempati priagitas pertama dengan bobot
51,46 %. Keberhasilan implementasi pemanfaat menjadi energi listrik
sangat tergantung pada komifmen pengusaha PKS (Mahendra, 2013). Hal ini karena
pengusaha PKS sebagai subjek sekaligus sebagai objek dalam pelaksanaan,
Pemerintah Indonesia sebagai aktor Juga memiliki peran vang penting yaitu sebagai
regulator. Peraturan yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia dapat memaksa
pengusaha PKS untuk mebangun fasilitas merhane caprure. Sedangkan Masyarakat

Internasioal yang mencakup LSM penggiat lingkungan dan konsumen, perannya

paling kecil, hal ini karena peran yang dimiliki tidak mengikat secara langsung.

Tabel 4, Aktor dalam Strategi Implementasi Pemanfaatan K.CPKS enjadi Energi

Listrik
Aktor Bobot (%) Prioritas
Pengusaha Pabrik Kelapa Sawit 51.46 I
Pemerintah Indonesia 40,12 II
Masyarakat Internasional 8,42 111

a) “@%a/{‘mﬁhé &l‘g"ﬂﬁ Q@LLEQGW O

. b2 7
o= Witarts b T3
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Analisis  faktor-faktor _vang berpengaruh dalam penentuan strategi
implementasi pemanfaatenjadi energi listrik didasarkan pada analisis
SWOT. Tabel 5 menunjukkan bahwa faktor vang paling berpengaruh adalah
komitmen pemerintah untuk membeli energi berbasis limbah sangat tinggi. Menurut
Hutapea (2012). komitmen pemerintah dituangkan dalam berbagai bentuk regulasi,
_ antara lain : (1) Undang-Undang No. 30 Tahun 2007 tentaﬁg Energi; (2) Peraturan
Presiden No. 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional; (3) Instruksi
Presiden No. 1 Tahun 2006 tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Bahan bakar
Nabati (Biofuel) sebagai Bahan Bakar Lain; (4) Penyesuaian harga terhadap harga
pembelian tenaga listrik oleh PT PLN (Persero) dari pembangkit tenaga listrik yang
menggunakan energi terbarukan skala kecil dan menengah atau kelebihan tenaga
listrik.

Tabel 5. Faktor penentu dalam Strategi Implementasi Pemanfaatan LCPKS fnenjadi
Energi Listrik

Bobot "y
Faktor Penentu Prioritas
(%)
A Komitmen pemerintah untuk membeli energi
o i o 24 33 1
berbasis limbah sangat tinggi i
B Mulai terbukanya peluang pasar terhadap biomasa
: IR 21,64 11
berbasis kelapa sawit
C Kebutuhan energi dunia dan dalam negeri belum
: . 20,29 101
tercukupi dan cenderung terus meningkat
D Komitmen dunia dan Indonesia untuk menurunkan
5 17,13 v
emisi GRK
E Kampanye pemanfaatan energi yang bersumber 16,60 v

dari energi terbarukan semakin kuat

Hasil analisis AHP menunjukkan bahwa strategi yang menjadi prioritas
pertama adalah pembuatan regulasi yang mewajibkan semua PKS memanfaatkan
. Mahendra (2013) menvatakan
frik akan berdampak positif terhadap

energi listrik yang bersumber dari biogas

bahwa pemanfaatan FCRKS menjadi enersi
industri kelapa sawl nagtonal. Dampak positif vang dapat diperoleh adalah (1)

pengurangan emisi gas rumah kaca dar gas metan, (2) penghematan energi,
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walaupun industri kelapa sawit saat ini merupakan industri surplus energi. (3)
penghilangan dampak negatif lainnya seperti bau tidak sedap, dan (4) memunculkan
peluang bisnis baru. yaitu produksi dan distribusi biogas. Rekapitulasi hasil

penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Penntuan Skala Prioritas Strategi Implementasi
e {
LCPKS fhenjadi Energi Listrik

N

Strategi Implementasi Pemanfaatan IN\CPKA menjadi Energi Bobot s
s Prioritas

Listrik Gabungan

Pembuatan regulasi yang mewajibkan semua PKS 0,2782 |

memanfaatkan energi listrik yang bersumber dari biogas IlCPK :

Mendorong peningkatan infrastruktur yang menunjang bisnis 0,2006 In

biomasa berbasis kelapa sawit

Pembuatan petunjuk pelaksanaan yang akomodatif tentang 0,1624 11X

penjualan energi listrik berbasis biogas ke PT PLN (Persero).

Pembuatan contoh pemanfaatan @enjadi biogas dan 0,1328 v

energi listriknya dibeli PT PLN (Psgserd).

Pengembangan teknologi biogas berbasis[LCPKS/yang murah 0.1148 A%

untuk digunakan kepentingan sendiri

Sosialisasi PERMEN ESDM No 4/ 2012 kepada para pengambil 81115 VI

keputusar/ pimpinan PKS

Suharto (2013) menyatakan bahwa Pemerintah Indonesia melalui ISPO
(Indonesian Sustainable Palm Qil) mentargetkan semua pabrik kelapa sawit
Indonesia harus memiliki fasilitas methane capture pada tahun 2020. Lebih lanjut
Mahendra (2013) menyatakan bahwa pembuatan fasilitas methane capture sangat
tergantung pada komitmen pemilik perusahaan, sehingga pembuatan regulasi yang
mengikat sangat diperlukan untuk mempercepat target pemerintah.

Tabel 4 juga menunjukkan bahwa prioritas strategi kedua adalah mendorong
peningkatan infrastruktur yang menunjang bisnis biomasa berbasis kelapa sawit.
Kelapa sawit sebagai sumber energi belum tergali secara maksimum. Potensi sumber

energi dari kelapa sawit antara lain cangkang, sabut bGah, dan batang kelapa sawit.

Karakteristik energi vang berasal dari biogas memiliki potensi untuk
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digunakan PKS itu sendiri, sedangkan biomasa yang lain memiliki potensi untuk
djual. Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur yang menunjang bisnis biomasa
berbasis kelapa sawit penting untuk ditingkatkan.

Pembuatan petunjuk pelaksanaan yang akomodatif tentang penjualan energi
listrik berbasis biogas ke PT PLN (Persero) menempati prioritas ketiga. Strategi

tersebut berkaitan dengan kenyataan di lapangan bahwa sarﬁpai saat ini belum ada

PKS vang memproduksi biogas dan kelebihan energinya di jual ke PT PLN
(Persero). Walaupun sudah ada PERMEN ESDM No 4 tahun 2012 yang menyatakan
bahwa PT PLN (Persero) wajib membeli energi listrik berbasis biogas LCPK seharga
Rp.975.-/kwh tetapi kenyataan di lapangan masih manyak masalah (Kementerian
ESDM, 2012). Mahendra (2013) menyatakan bahwa selama ini energi listrik vang
dihasilkan dari pabrik biogas PTPN V Unit Tandun masih digunakan untuk
kepentingan sendiri, belum dijual ke PT PLN (Persero).

Adhi (2012) menyatakan bzhwa beberapa kendaia penjualan kelebihan energi
listrik dari biogas limbah pertanian antara lain (1) capital cost vang tinggi untuk
mesin pembangkit dengan performa tinggi, (2) kontinvuitas dan kuantitas pasokan
energl yang tidak stabil, (3) pembiayaan pembangunan infrastruktur dari pembangkit
ke gardu induk PLN belum jelas siapa yang bertanggungjawab.

Dari Tabel 5 juga dapat dilihat bahwa strategi pengembangan teknologi
biogas berbasig ang murah untuk digunakan kepentingan sendiri menempati
prioritas kelim dl ini mungkin terjadi karena pemilik perusahaan lebih senang
membel: teknologi yang sudah ada dari pada mengembangkan teknologi sendin.
Hasanudin (2013) menyatakan bahwa sebagian besar teknologi biogas dari limbah

hasil pertanian berasal dari luar negeri.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Strategl yang menjadi prioritas utama untuk implementasi pemanfaatan
@' menjadi energi listrik adalah (1) Pembuatan regulasi yang mewajibkan
semua PKS memanfaatkan energi listrik yang bersumber dari biogas ﬁﬂl&ﬁ

(POME), (2) Mendorong peningkatan infrastruktur yang menunjang bisnis biomasa



berbasis kelapa sawit, dan (3) Pembuatan petunjuk pelaksanaan yang akomodatf

tentang penjualan energi listrik berbasis biogas ke PT PLN (Persero).

Saran
Diperlukan regulasi pemerintah tentang (1) pengaturan pembangunan pabrik

kelapa sawit terutama PKS vang tidak memiliki kebun kelapa sawit sendirl d

batas maksimum emisi gas rumah kaca yang berasal dari unit pengol
Diperlukan petunjuk pelaksanan yang lebih detil tentang PERMEN ESD
tahun 2012. Sosialisasi vang lebih luas tentang insentif-insentif yang diberikan
pemerintah kepada badan ussha atau perseorangan yang melakukan proses
pengolahan limbah menjadi energi listrik perlu dilakukan secara menyeluruh dan

kontinyu,
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